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ABSTRAK

Usaha penyalinan dan penulisan mushaf Al-Qur'an berkembang hingga di beberapa
wilayah di Indonesia. Penyalinan mushaf kuno di berbagai tempat didorong karena
adanya semangat dakwah untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada masyarakat.
Budaya penulisan mushaf kuno yaitu kerajaan, pesantren, dan elit sosial. Termasuk
manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang terletak di
kabupaten Lingga, provinsi Kepulauan Riau menjadi contoh adanya penyalinan
pada masa kerajaan. Penelitian tentang naskah kuno perlu dipandang penting karena
mempunyai arti yang signifikan, sehingga sangat perlu adanya suatu penelitian
tentang naskah kuno. Hal ini menunjukkan bahwasanya peninggalan masa lampau
mempunyai sejarah, budaya, dan peradaban masa lampau yang pernah muncul pada
masyarakat tertentu. Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian terhadap
manuskrip Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang berada di kabupaten
Lingga untuk mengungkap sejarah penulisan dan segi karakteristik pada naskah dan
teksnya.

Jenis penelitian ini adalah library research, menggunakan pendekatan filologi
dengan metode naskah tunggal standar. Penelitian ini termasuk jenis metode
kualitatif deskriptif. Peneliti berupaya mendeksripsikan secara metodologis
bagaimana sejarah dan segi karakteristik pada naskah dan teks.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya sejarah penyalinan manuskrip
mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga pada abad ke-18. Yaitu, masa
Sultan Mahmud Syah I11. Saat ini manuskrip Al-Qur’an kode 187 ini tersimpan di
Museum Lingga Cahaya, yang diperoleh dari proses hibah. Adapun sejarah
bagaimana manuskrip ini didapati oleh sang penghibah telah terputus dan belum
dapat diketahui, disebabkan penghibah manuskrip tersebut meninggal dunia, dan
beliau tidak mempunyai ahli waris untuk dimintai keterangan. Naskah ini ditulis
menggunakan tinta berwarna hitam dan merah, menggunakan kertas berbahan
Eropa dengan watermark “Concordia Res Parvae Crescunt” dengan gambar Singa
bermahkota dengan countermark “V D L” yang disalin sekitar akhir abad ke-18 atau
awal abad ke-19. Manuskrip ini. memiliki ornamen iluminasi yang khas berbentuk
kaluk pakis. Karakteristik penyalinan manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 ini
menggunakan rasm campuran antara rasm ‘Utsmaniy dan rasm Imla’i. Penulisan
harakat ditulis sama seperti pada umumnya Al-Qur’an. Terdapat tanda wagaf /lazim
dan juga scholia yaitu tanda awal juz tertelak di halaman kanan dan setengah juz
bertuliskan nisfu. Terdapat pula scholia koreksi tulisan yang terdapat di sela-sela
tulisan dan dibaris penamaan surat. adan ditengah dan tanda juz. Manuskrip ini juga
terdapat corrupt berupa kesalahan dalam penulisan harakat dan penghitungan
jumlah ayat.

Kata kunci : Manuskrip Al-Qur’an, Sejarah, Filologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha penyalinan dan penulisan mushaf Al-Qur'an berkembang hingga
di beberapa wilayah di Indonesia diantaranya adalah Nanggroe Aceh
Darussalam, Palembang, Sumatra, Banten, Sulawesi, Kepulauan Riau, dan
sebagainya. Penyalinan mushaf kuno di berbagai tempat didorong oleh adanya
semangat dakwah untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada masyarakat. Namun,
kegiatan semakin berkurang karena turunnya minat terhadap penyalinan Al-
Qur’an melalui media tulisan tangan. Sehingga pada abad 20-an seni tulis

mushaf Al-Qur’an cenderung berhenti ataupun hampir punah.t

Latar belakang budaya penulisan mushaf kuno yaitu kerajaan, pesantren,
dan elit sosial. Karena pada zaman dahulu mushaf Al-Qur’an yang ditulis oleh
para ulama atau seniman atas perintah raja/sultan di suatu daerah. Pesantren
juga ikut berperan penting atas pendidik islam tradisional zaman dahulu dan
juga berperan penting terhadap penulisan dan pengkajian Al-Qur’an. Termasuk
manuskrip mushaf Al-Qur’an Kesultanan Riau Lingga yang terletak di Provinsi
Kepulauan Riau menjadi contoh adanya penyalinan pada masa kerajaan. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat banyak manuskrip mushaf Al-Qur’an di

Indonesia yang harus disentuh untuk mengungkap apa yang ada di dalamnya.

Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara”, Jurnal At-Tibyan, Vol. I, No. 1, Januari-
Juni 2016, him 175.



Manuskrip mushaf Al-Qur’an Kesultanan Riau Lingga sebelumnya
pernah digunakan sebagai media pembelajaran Al-Qur’an untuk kerajaan
maupun masyakarat sekitar. Dengan memiliki pengetahuan dan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an, maka memiliki sebuah Al-Quran menjadi sebuah
keharusan. Penyalinan Al-Qur’an menjadi sebuah keniscayaan seiring dengan
perkembangan tradisi pengajaran Al-Quran yang semakin luas. Inilah yang
menjadi salah satu faktor pendorong kegiatan penyalinan Al-Qur’an di
Indonesia. Dipengaruhi oleh berbagai latar belakang kebudayaan yang
beragam, corak mushaf yang dihasilkan pun akhirnya memiliki ciri khas

masing-masing dalam hal karakteristik.

Untuk mushaf di Indonesia sendiri yang saat ini di pergunakan adalah
Mushaf yang telah sesuai dengan Mushaf Al-Quran Standar Indonesia.?
Penyalinan mushaf Al-Quran tulisan tangan ini juga di lakukan oleh ulama-
ulama yang berada di tanah Melayu Kesultanan Riau-Lingga, Kepulauan Riau.
Ini dibuktikan dengan ditemukannya manuskrip-manuskrip Al-Qur’an di Pulau
Penyengat dan di Pulau Lingga. Manuskrip yang terdapat di Pulau Penyengat
berjumlah lebih kurang tujuh manuskrip yang berada di Masjid Raya Sultan

Riau dan Pusat Maklumat Kebudayaan Melayu.

Manuskip Al-Qur’an yang terdapat di pulau Lingga sebagian besar
disimpan di Museum Linggam Cahaya, berada di bawah naungan Dinas

Kebudayaan Lingga di Pulau Daik Lingga. Manuskrip-manuskrip ini pada

ZPenyusun, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Quran Standar Indonesia, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Quran, 2013), him. 90.



mulanya disimpan oleh masyarakat setempat, hingga kemudian diserahkan
kepada Museum Linggam Cahaya, di bawah Dinas Kebudayaan, untuk dijaga
dan dipelihara. Jumlah manuskrip Al-Qur’an yang terdata seluruhnya
berjumlah sepuluh, satu mushaf terdapat di masyarakat yaitu ibu Maharani, dan
sisanya disimpan di Museum Linggam Cahaya. Terdapat sisa sembilan
manuskrip yang ada, hanya empat manuskrip saja yang dipajang pada etalase
pameran ruang museum karena kondisi yang masih cukup baik, dan selebihnya
disimpan di lemari khusus penyimpanan manuskrip. Terdapat dua mushaf yang
nyaris tidak bisa dibuka lagi lembar halamannya karena sudah menyatu,

lengket dengan tinta sehingga sulit dibuka satu persatu.

Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengkaji manuskrip mushaf Al-
Qur’an Kesultanan Riau Lingga yang ada di Pulau Lingga. Di pulau ini jumlah
manuskrip Al-Qur’an terbilang cukup banyak, terutama jika dibandingkan
yang terdapat di Pulau Penyengat. Akan tetapi pada penelitian ini naskah yang
di kaji adalah salah satu dari kesepuluh naskah, yaitu manuskrip mushaf Al-
Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang dihibahkan oleh Abdul Samad
dari Kampung Kelam. Peneliti ingin mengkaji lebih lanjut naskah ini yang
mempunyai keunikan, kondisinya yang masih cukup baik untuk diteliti, juga
manuskrip mushaf Al-Qur’an yang masih lengkap isinya dari cover depan

maupun cover belakang.

Selain itu, peneliti juga melakukan penelitian dari segi sejarah penyalinan
manuskrip, perlu juga adanya penelitian dari segi karakteristiknya, seperti

tanda baca yang digunakan, tanda juz, tanda ayat, iluminasi, kaidah rasm, dan



simbol-simbol yang ada di dalamnya. Pengulikan karakteristik tersebut selain
untuk mengetahui keunikan dari manuskrip tersebut juga dapat mengetahui

kapan manuskrip tersebut disalin dan dari mana asal manuskrip tersebut.

Penelitian tentang naskah kuno perlu dipandang penting karena
mempunyai arti yang signifikan, sehingga sangat perlu adanya suatu penelitian
tentang naskah kuno. Hal ini menunjukkan bahwasanya peninggalan masa
lampau mempunyai sejarah, budaya, dan peradaban masa lampau yang pernah

muncul pada masyarakat tertentu.’

Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian terhadap manuskrip Al-
Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang berada di Pulau Lingga untuk
mengungkap sejarah penulisan dan segi karakteristiknya. Untuk melakukan
penelitian terhadap peninggalan masa lalu seperti manuskrip Al-Qur’an
memerlukan ilmu bantu yang khusus berkaitan dengan objek penelitian. Dalam
hal ini, diperlukan kajian filologi sebagai ilmu bantu dalam melakukan
penelitian manuskrip Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga, Pulau Daik

Lingga.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka penelitian

ini dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut :

SAbdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta,2015), him. 87.



1. Bagaimana aspek kodikologi manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187

Kesultanan Riau Lingga ?

2. Bagaimana aspek tekstologi manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187

Kesultanan Riau Lingga?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang

telah peneliti paparkan di atas. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah :

a. Menjelaskan kajian kodikologi pada mushaf Al Qur’an kode 187

Kesultanan Riau Lingga

b. Menjelaskan kajian tekstologi pada manuskrip mushaf Al Qur’an kode

187 Kesultanan Riau Lingga
2. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan memberikan manfaat

secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Menjaga khazanah sejarah Islam yang berasal dari mushaf

manuskrip Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga



b. Menambah kontribusi ilmu pengetahuan khususnya di bidang

kajian filologi mushaf kuno.

c. Menambah koleksi keilmuan mengenai manuskrip mushaf Al-
Qur’an melalui kajian di bidang filologi di Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat
bermanfaat dalam memperluas wawasan dan kelimuan peneliti
terhadap penerapan aspek filologi pada manuskrip mushaf Al-

Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga.

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan mampu menambah kontribusi dalam
masyarakat sehingga masyarakat akan lebih melestarikan warisan

atau aset dalam sejarah kebudayaan Islam.

c. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi dalam penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.

Hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar kesarjanaan dalam lingkungan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, khususnya

pada jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan telaah atau intisari dari sebuah penelitian.
Tinjauan pustaka dalam penelitian merupakan unsur yang penting digunakan
bagi seorang peneliti sebagai suatu acuan dan rujukan utama sebelum
melakukan penelitian. Hal tersebut penting diperhatikan untuk menghindari
terjadinya pengulangan terhadap obyek penelitian sebelumnya. Berdasarkan
tema yang diteliti, telaah pustaka berikut dibagi dalam beberapa bagian yaitu

skripsi, jurnal dan hasil penelitian lainnya.

Pertama, skripsi berjudul “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf
Al-Qur’an Desa Wonolelo Pleret Bantul D.I Yogakarta” pembahasan dalam
skripsi tersebut berfokus terhadap gambaran umum mengenai manuskrip
manuskrip Al-qur’an di desa itu sendiri, bagaimana sejarah penemuan mushaf
dan menjelaskan karakter dari mushaf tersebut baik dari naskah ataupun dari
segi teks.* Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan terdapat pada
naskah manuskrip yang menjadi objek kajian. Meskipun sama-sama meneliti
tentang sejarah dan karakteristiknya, tetapi yang menjadi objek kajiannya

berbeda.

Kedua, kripsi berjudul “Variasi dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip
Al- Qur’an, di Masjid Agung Surakarta”, pembahasan tentang variasi penulisan

teks dan fungsi simbol pada manuskrip Masjid Agung Surakarta secara

“Edi Prayitno, “ Sejarah dan Karateristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolelo
Pleret Bantul D.I Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013.



mendalam. Penelitian ini lebih fokus kepada variasi penulisan teks dalam
manuskrip, karateristik simbol dan menelaah simbol-simbol yang terdapat
dalam manuskrip.® Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan adalah objek kajian yang tentu berbeda, dan tidak hanya berfokus

pada simbol dan karakteristik, melainkan juga tentang sejarah.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an H.Abdul Karim” penelitian yang tidak jauh berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini sama-sama meneliti tentang spesifik asal-
usul karakteristik dan kajian teks.® Yang menjadi pembeda dengan penelitian

yang peneliti lakukan adalah berbeda dari segi objek penelitiannya.

Keempat, Buku karya Dian Rahmawati yang berjudul “Manuskrip Al-
Qur’an Pulau Penyengat Sebagai Khazah Mushaf Al-Qur’an di Kepulauan
Riau”. Menjelaskan tentang sejarah Pulau Penyengat dan ragam manuskrip
yang ada di pulau Penyengat.” Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang manuskrip mushaf Al-Qur’an Kesultanan Riau Lingga di
Kepuluan Riau, letak perbedaan terdapat pada objek kajian. Peneliti mengkaji
objek naskah manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 yang terdapat di Pulau

Daik Lingga.

SAvi Khuriya Musthofa, “Variasi dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip Al-Qur’an, di
Masjid Agung Surakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2013.

®Muhammad Abdun Nur Asysya’bani. “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an H.Adul Karim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2017.

"Dian Rahmawati, “ Manuskrip Al-Qur’an Pulau Penyengat Sebagai Khazah Mushaf Al-
Qur’an di Kepulauan Riau (Kepulauan Riau: STAIN Sultan Abdurrahman Press, 2019).



Berdasarkan hasil dari semua penelitian di atas belum ditemukan karya-
karya yang berhubungan dengan Manuskrip mushaf Al-Qur’an Kode 187
Kesultanan Riau Lingga. Letak perbedaan pada penelitian ini adalah objek
kajiannya belum ada yang meneliti mengenai maanuskrip Mushaf Al-Qur’an
kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang berada di Pulau Lingga. Berdasarkan
hal tersebut, peneliti menganggap bahwa penelitian ini berbeda dengan

penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori yang dijadikan sebagai
landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau mengkaji
permasalahan guna menjawab permasalah secara teoritis. Adapun landasan
teori pada penelitian ini dengan menggunakan teori filologi yang dimaknai
sebagai suatu studi ilmiah tentang naskah dan teks pada masa lampau. Kajian
yang berfokus pada naskah disebut kodikologi dan kajian yang berfokus pada

teks disebut tekstologi.

Ruang lingkup kajian teori kodikologi yaitu mengurai gagasan-gagasan
yang berhubungan dengan naskah kuno berupa sejarah dan seluk beluk naskah,
baik itu dari ukuran, kertas, iluminasi dan sebagainya.® Adapun kajian teori

tekstologi memiliki ruang lingkup yang mengurai gagasan-gagasan terhadap

80man Fathurrahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Prenamedia Grup,
2016), him 13.

®Nabilah Lubies, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Yayasan Media
Alo Indonesia, 2001), him. 38.
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teks dari naskah kuno yang dikaji, baik itu dari segi rasm, scholia, wagaf” dan
sebagainya.’® Kajian teori yang sudah dijelaskan, penelitian mengenai
Manuskrip Mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga relevan jika

dikaji menggunakan teori-teori tersebut.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan filologi terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan dalam meneliti suatu naskah atau teks.
Adapun metode yang tepat dalam penelitian ini adalah metode naskah tunggal
standar. Yaitu jika naskah yang diteliti hanya satu dan tidak membandingkan
dengan naskah yang lain. Menerbitkan suatu naskah dengan membenarkan
kekeliruan kecil dan ketidakajegan, serta ejaanya disesuaikan dengan ketentuan

yang berlaku®!

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Yakni
penelitian ini berupaya mendeksripsikan secara metodologis bagaimana
sejarah penulisan dan segi karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur’an kode

187 Kesultanan Riau Lingga.

10Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), him. 33.

11Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, him. 67-69.
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b. Sumber Data

Sebagai sumber primer yaitu manuskrip mushaf Al Qur’an kode 187
Kesultanan Riau Lingga yang berada di Pulau Daik Lingga. Sementara yang
menjadi sumber sekunder yaitu buku-buku dan data yang berkaitan dengan

sejarah manuskrip Kesultanan Riau .
c. Jenis data

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research)
yaitu kegiatan membaca, mengenali, mencermati dan mengurai hingga
menganalisa bahan bacaan (pustaka/teks).!> Peneliti akan mengkaji
Manuskrip Mushaf Al-Quran kode 187 Kesultanan Riau Lingga dan buku-
buku yang sesuai dan relevan dengan tema penelitian yang di angkat oleh

peneliti.
d. Metode Pengumpulan Data

Adapun Langkah upaya peneliti dalam mengumpulkan data, sebagai

berikut:
a. Observasi (pengamatan)

Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap manuskrip mushaf Al Qur’an yang diteliti, yaitu manuskrip

mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga. Pengamatan

2Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
him 1.
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dilakukan guna mengetahui seputar bentuk fisik manuskrip serta

beberapa hal yang terkait dengan penyalinan mushaf.

b. Interview (wawancara)

Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang berkaitan
langsung dengan koleksi manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187
Kesultanan Riau Lingga yaitu kepada sekretasi Dinas Kebudayaan
Kabupaten Lingga. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data

seputar sejarah dan asal-usul manuskrip.

e. Teknik Pengolahan Data

Setelah melakukan pengamatan, data-data yang diperoleh dari hasil
observasi dan interview, peneliti melakukan pengolahan data dengen
menggunakan metode deskriptif analisis dan interpretasi. Yaitu melakukan
pengumpulan data pada langkah awal, selanjutnya peneliti mendeskripsikan
hasil yang telah diperoleh. Yaitu yang terkait dengan naskah yang meliputi
bentuk fisik, maupun pendeskripsian teks yang meliputi rasm, wagqaf,

scholia dan simbol-simbol.

Adapun analisis dan interpretasi dilakukan dalam hal-hal yang tidak
dapat diperoleh secara langsung saat melakukan pengumpulan data.
Analisis dan interpretasi dapat dilakukan ketika menelusuri jejak sejarah
pemilik manuskrip, asal usul manuskrip, maupun karakteristik khususnya

pada simbol dan ilumanasi yang terdapat dalam manuskrip tersebut.
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G. Sistematika Penulisan

Adapun rangka penyusunan skripsi ini, maka sistematika penulisan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah Pustaka, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 berisi tentang sejarah pengkajian Al-Qur’an yang ada di Indonesia,
beserta karakteristik sistem penulisan hingga sejarah penulisan manuksrip Al-

Qur’an dan ragam-ragamnya yang ada di Kepulauan Riau.

Bab I1l menjelaskan tentang aspek kodikologi manuskrip mushaf Al-Qur’an
kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang berada di Pulau Lingga. yaitu meliputi
judul naskah, tempat nakah disimpan, nomor naskah, jumlah halaman, ukuran
halaman, Panjang dan jumlah baris, Panjang kata, huruf, Bahasa, kertas, cap
kertas, garis tebal, garis tipis, kuras, panduan, pengarang, penyalin, tempat dan
tanggal penulisan, keadaan naskah, pemilik naskah, gambaran naskah, serta
ilustrasi dan iluminasi yang terdapat pada manuskrip. Pembahasan ini dilakukan

guna mengetahui sejarah dari segi naskah.

Bab IV menjelaskan tentang filologi ataupun kajian teks penulisan
manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga yang meliputi
rasm, tanda baca, syakal, tanda wagaf, simbol-simbol, serta scholia yang
digunakan pada manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau

Lingga.
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Bab V, berisi penutup dan kesimpulan penelitian dari hasil penelitian yang
telah dilakukan serta saran-saran yang berhubungan tentang kajian filologi yang

berkaitan dengan keilmuan Al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Naskah Manuskrip Al-Qur’an kuno merupakan khazanah agama Islam
yang sangat penting. Manuskrip Al-Qur’an kuno menjadi fragmen sejarah
umat Islam terkait dengan interaksi umat, tradisi, seni budaya, keilmuan Al-
Qur’an serta asoek sosial masyarakat dan politik yang sezaman dengan
manuskrip tersebut. Khususnya dalam bidang sejarah perkembangan
pengkajian dan penulisan Al-Qur’an di Indonesia. Berdasarkan uraian
penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sejarah penyalinan manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau
Lingga diperkirakan pada masa Sultan Mahmud Syah Il1l, ketika Lingga
menjadi pusat pemerintahan. Manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187
Kesultanan Riau Lingga merupakan naskah yang tersimpan di museum
Linggam Cahaya yang diperoleh dari hibah masyarakat yang bernama
Abdul Samad. Manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau
ditulis menggunakan tinta hitam dan merah dengan beralaskan kertas Eropa.
Panjang dan lebar halaman secara utuh dalam satu halaman adalah 32,5 cm
dan 20,5 cm. Panjang dan lebar bidang teks untuk menulis memiliki ukuran 21
cm dan 12 cm dengan bidang teks 21 cm x 12 cm. Tiap bidang teks tulisan
dikelilingi garis tepi bewarna merah tipis bagian paling luar, hitam bagian

tengah, dan kuning sebagai pembatas bidang teks dengan tulisan.

76
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Manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau Lingga
tergolong manuskrip yang tidak utuh dikarenakan terdapat kerusakan pada
kertas. Manuskrip ini masih lengkap 30 juz dalam keadaan satu jilid.
Keseluruhan halaman berjumlah adalah 610 halaman, termasuk satu halaman
kosong lembar paling depan dan empat halaman kosong pada akhir lembar.
Terdapat iluminasi yang menonjol, terletak pada awal, tengah dan akhir juz
dengan motif yang menunjukkan khas Indonesia.

Mushaf disalin tidak hanya menggunakan satu ilmu saja (ilmu khar), tetapi

terdiri dari beberapa ilmu bantu yang digabungkan dalam proses penyalinannya.

[Imu-ilmu yang digunakan yaitu, ilmu rasm, dabt, wagqat, dll. llmu yang juga

berguna untuk merekontruksi sebuah naskah yang telah disalin menggunakan

penulisan tangan. Setelah dilakukan penelitian, dapat diketahui dari segi
tekstologi pada manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 Kesultanan Riau

Lingga sebagai berikut:

a. Ditulis menggunakan rasm campuran antara rasm ‘Utsmaniy dan rasm
imla’i.

b. Harakat fathah, kasrah, dan dhammah ditulis sama seperti pada umumnya
Al-Qur’an.

c. Pada manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 kesultanan Riau Lingga
seluruhnya hampir tidak menggunakan tanda wagaf; hanya ditemukan
tanda wagaf gaf+ shod. Dan huruf bertuliskan Zam Za Mim.

d. Manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 kesultanan Riau Lingga memiliki

beberapa scholia. yaitu, berupa koreksi di sela-sela tulisan, terdapat tanda
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juz di awal di halaman kanan, dan halaman kiri untuk penanda nzsfu dalam
bingkai iluminasi.
e. Terdapat corrupt dalam manuskrip mushaf Al-Qur’an kode 187 kesultanan

Riau Lingga yaitu kesalahan pada harakat dan penghitungan ayat.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian hingga akhir, penulis memiliki beberapa
saran untuk mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya yang tertarik
meneliti masalah kajian filologi khususnya manuskrip Al-Qur’an yang ada di

Kepulauan Riau di antaranya:

1. Melakukan penelitian dan penelusuran lanjutan terhadap manuskrip-
manuskrip Al-Qur’an lainnya yang terdapat di Kepulauan Riau sangat
diperlukan. Masih banyak koleksi manuskrip yang belum teridentifkasi dan
terdeskripsi dengan jelas dikarenakan minimnya penelitian terhadap
manuskrip-manuskrip tersebut. Demi mengungkap apa yang terdapat di
dalamnya.

2. Penelitian ini fokus pada kajian filologi yang bertujuan untuk
mengungkapkan dari segi naskah dan teks. Untuk peneliti selanjutnya dapat
mengkaji tentang kesejarahan manuskrip-manuskrip lainnya yang ada di

Kesultanan Riau Lingga.
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